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Abstract: Cheating behavior is an act that someone does to get maximum
results by ignoring applicable rules and can have a lasting impact on the
order of life and this behavior is one of the causes of a person's lack of
confidence in the abilities they have. So this study aims to determine the
relationship between self-confidence and students' cheating behavior at SMP
X. This study uses a quantitative method with the subject of students of SMP
X. In this study, a sample of 217 students of SMP X was used which was
obtained from the saturated sample technique. Data collection techniques
were carried out using a self-confidence scale and a cheating behavior scale
with variable measurements using a Likert scale. Data were analyzed by
testing the hypothesis using Pearson's Correlations with the help of Windows
JASP 16.3. The results of the analysis obtained are r = 0.238 <0.05 and p =
<0.001 so that the hypothesis is accepted and there is a significant
relationship, meaning that there is a relationship between self-confidence
and cheating behavior. This study also found a negative relationship and an
adjusted R square value of 0.065 or 7%, which means that the effect of self-
confidence and cheating behavior has a very low level of relationship.
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PENDAHULUAN

Mencontek merupakan salah satu perilaku yang dilakukan individu untuk memperoleh
nilai yang bagus dan tinggi dalam sebuah tes atau dalam proses belajar(Harwendra & Silaen,
2020). Menurut Blass, perilaku mencontek adalah tindakan kecurangan dalam ujian atau proses
belajar dengan menggunakan informasi dari luar secara tidak sah(Lauren, 2019). Manoppo &
Mardapi mengatakan bahwa mencontek atau cheating merupakan segala cara atau usaha untuk
berhasil dalam pelaksanaan tugas akademik, terutama ketika evaluasi atau ditelaah dengan cara
yang tidak terpuji, yang mengabaikan aturan yang yang berlaku di sekolah(Anitasari et al.,
2021). Salah satu dampak dari perilaku ini adalah dapat merusak karakter peserta didik,
hilangnya kejujuran dan rasa tanggung jawab karena mementingkan hasil akhir yang dapat
membuat dampak berkepanjangan, sehingga perilaku tersebut perlu di atasi sedini
mungkin(Hamidayati & Hidayat, 2020). Selain itu Abramovit, mengatakan bahwa perilaku
mencontek bagi kehidupan masyarakat yang luas dapat menjadi bagian dari budaya, serta dapat
berdampak pada kaburnya nilai-nilai moral di semua lapisan masyarakat dan pranata sosial,
bahkan dapat melemahkan kekuatan masyarakat(Muflihah & Widyana, 2019).

Fenomena mencontek juga sering terjadi dan muncul pada sekolah-sekolah SD, SMP,
SMA dan hingga perguruan tinggi. Perilaku mencontek bisa dilakukan dalam berbagai cara
seperti menyalin pekerjaan teman, bertanya langsung kepada teman saat berlangsungnya tes
ujian, membawa catatan kecil pada kertas, menerima jawaban dari orang lain, mencoba
mendapatkan informasi tentang soal, berkolaborasi dengan teman untuk mengerjakan tugas,
atau meminta bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas atau tugas. (M. C.
Putri et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliyana dkk (2022) ditemukan
sebanyak 96,5% dari 86 responden mengaku pernah melakukan kecurangan akademik yaitu
dengan menyontek, sedangkan 3,5% tidak pernah menyontek(Yuliyana et al., 2022). Pada
penelitian yang dilakukan oleh oleh Eko (2021) sebagian besar siswa masih memiliki perilaku
mencontek, yaitu sebesar 90,62 % dengan jumlah subyek 58 orang(Perianto, 2021).

Fenomena perilaku mencontek juga berpeluang muncul pada sekolah Menengah Pertama
(SMP) yang berbasis Negeri salah satunya di SMP X . Berdasarkan hasil survey yang didapat
bahwa di SMP X terdapat 76% siswa sering memberikan jawab kepada kepada teman yang
lain ketika tes atau ujian, 70% siswa juga masih melihat jawaban teman ketika mengerjakan
tugas individu, ujian atau tes, 83% siswa masih sering bertanya jawaban ketika ada tugas
individu, ujian atau tes, dan 28% siswa membawa catatan kecil ketika ujian atau tes
berlangsung. Selain itu, salah satu guru BK di SMP X , mengatakan bahwa di SMP tersebut
masih kerap terjadi perilaku mencontek pada siswa. Fenomena ini sering terjadi ketika ujian,
ulangan harian, bahkan mengerjakan tugas harian juga masih mencontek. Guru BK juga
mengatakan cara yang dilakukan siswa dalam mencontek juga beragam salah satunya yaitu
melihat pekerjaan teman, membawa catatan kecil, bertanya jawaban secara langsung kepada
teman, bahkan ada yang nekat membawa buku ke dalam kelas ketika ujian berlangsung. Guru
BK juga mengatakan bahwa perilaku mencontek ini masih sulit dihilangkan pada diri siswa
dan kebanyakan disebabkan karena siswa malas belajar, kurang percaya diri, dan sering
bergantung pada teman yang lain.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku mencontek seseorang
adalah kepercayaan diri (Sultani et al., 2020). Kepercayaan diri merupakan hasil yang tercipta
ketika seseorang mencapai aktualisasi diri yang positif dengan adanya kepercayaan diri, siswa
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memiliki kemampuan untuk mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam
dirinya sehingga dapat mengalami pertumbuhan dan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan pribadinya (Komara, 2016). Percaya diri adalah suatu kepercayaan
pada kemampuan dan potensi yang dimiliki seseorang, yang memberinya keyakinan untuk
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Ekasari, 2020). Percaya diri adalah sikap,
keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk tidak khawatir berlebihan, bebas berbuat sesuka
hati dan bertanggung jawab atas perbuatannya, santun dalam berkomunikasi dengan orang lain,
berkemauan sukses dan mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya (Tanjung &
Amelia, 2017).

Kepercayaan diri merupakan modal dasar yang harus dimiliki seseorang dalam
melakukan sesuatu hal, terlebih dalam proses belajar. Tak jarang seorang terlihat cerdas
nampak akan menjadi seorang yang bodoh karena memiliki rasa ragu dalam dirinya sehingga
tidak memiliki kemampuan dalam mengambil sebuah sikap atau kepututsan (Harwendra &
Silaen, 2020). Dengan kepercayaan diri yang dimiliki diharapkan siswa yakin akan
kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu hal, seperti menyelesaikan tugas pribadi
maupun ujian yang berlangsung. Selain itu, perilaku positif dan optimis terhadap potensi atau
kemampuan dirinya sendiri, seseorang percaya bahwa yang dilakukan merupakan suatu hal
yang tidak merugikan orang lain(M. Putri, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung adanya hubungan antara kepercayaan
diri terhadap perilaku mencontek pada siswa memilki hubungan yang kesinambungan
(Meydiansyah, 2021)(Ade, 2020). Penelitian-penelitian tersebut juga menyatakan bahwa
kepercayaan diri pada siswa sangat berpengaruh pada tingkat perilaku mencontek yag
dilakukan oleh siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Aden dkk, bahwa kepercayaan diri
dan perilaku mencontek menunjukkan adanya hubungan signifikan kearah negatif pada siswa
SMAN 8 Bekasi (Harwendra & Silaen, 2020). Namun, pada penelitian-penelitian sebelumnya
belum ada yang meneliti tentang hubungan antara kepercayaan diri terhadap perilaku
mencontek siswa SMP X. Penelitian-penelitian tersebut juga mengatakan bahwa semakin
tinggi kepercayan diri yang dimiliki siswa semakin rendah perilaku mencontek yang dilakukan
siswa, namun sebaliknya jika tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa rendah maka
semakin tinggi perilaku mencontek yang dilakukan oleh siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
kepercayaan diri memiliki hubungan dengan perilaku mencontek pada siswa SMP X. Adapun
hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan diantara kepercayaan diri
terhadap intensitas perilaku mencontek pada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara kuantitatif korelasional
dengan menggunakan alat ukur skala likert. Pada penelitian ini terdapat 2 skala yang yang akan
digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian yaitu skala kepercayaan diri dan skala
perilaku mencontek. Dalam penelitian kepercayan diri, item-item yang dipakai untuk
mengukur variabel tersebut adalah berdasarkan adaptasi penelitian sebelumnya, Hidayati &
Savira(Hidayati & Savira, 2021) sebanyak 25 aitem berdasarkan aspek kepercayaan diri
Lauster yakni optimis, objektif, bertanggung jawab, yakin atas kemampuan diri, rasional dan
realistis. Selanjutnya, skala perilaku mencontek merupakan adaptasi dari penelitian Tehranian
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(Tehranian, 2019) sebanyak 32 item berdasarkan dimensi-dimensi perilaku mencontek dari
Cizek yakni memberikan informasi, mengambil informasi, menerima informasi, menggunakan
materi yang dilarang, memanfaatkan kelemahan seseorang. Penelitian ini mengunakan
pengambilan sampel penelitian dengan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh ini di ambil dari
siswa-siswi SMP X kelas 7 dan kelas 8 dengan jumlah 217 siswa yang diambil dari populasi
sebanyak 809 siswa. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
teknik statistik korelasi product moment dengan menggunakan windows JASP 16.3 guna
mencari hubungan antara kepercayaan diri terhadap perilaku mencontek pada siswa.

Instrumen skala kepercayaan diri di adaptasi berdasarkan penelitian sebelumnya,
Hidayati & Savira, (2021) diperoleh 25 aitem kemudian setelah di uji validitas dan reliabilitas
aitem diperoleh 21 aitem yang valid sebesar 0,279 dengan realibilitas sebesar 0,828. Instrumen
skala perilaku mencontek diadaptasi berdasarkan peneletian sebelumnya, Tehranian, (2019)
diperoleh 32 aitem kemudian setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas diperoleh 20 aitem
yang valid dengan nilai validitas aitem berkisar antara 0,300-0,715 dan reliabilitas yang didapat
sebesar 0,882. Instrument skala kepercayaan diri dan skala perilaku mencontek setiap aitem
terdapat empat pilihan jawaban yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Instrumen skala tersebut berupa beberapa pernyataan yang yang bersifat
favourable dan unfavorable.

Prosedur pelaksanaan penelitian ini, tahap awal melakukan observasi terlebih dahulu
untuk dapat menentukan permasalahan yang akan dikaji. Setelah permasalahan tersebut telah
ditemukan, kemudian menyusun variabel yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.
Kemudian mengkaji variabel permasalahan yang telah ditentukan yakni variabel kepercayaan
diri sebagai variabel bebas dan variabel perilaku mencontek sebagai variabel terikat.
Selanjutnya dilakukan penyusunan aitem-aitem skala kepercayaan diri dan perilaku mencontek
dan membuat blueprint serta uji coba aitem tersebut. Namun, sebelum melakukan uji coba
perlu didiskusikan kembali alat ukur tersebut dengan metode expert judgment. Setelah itu, alat
ukur tersebut di susun dalam media google form sebagai media penyebaran skala tersebut. Uji
coba alat ukur dilakukan secara online atas izin dari instansi SMP X dengan subjek 30 orang
yang merupakan siswa-siswi SMP X kelas 7 dan 8 yang berumur 12-14 tahun, dengan
menyebarkan google form tersebut. Setelah memperoleh data dari pelaksanaan uji coba,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan menggunakan metode uji coba
daya beda dan reliabilitas, sesuai dengan analisis yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapaun
teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan sampel jenuh yang
diambil dari kelas 7 dan 8. Kemudian, dilakukan penelitian dengan mnenyebarkan skala
penelitian secara online kepada siswa siswi SMP X, dengan memebagikan kuesioner berupa
google form.
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HASIL
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran instrumen diolah yang kemudian
di dapatkan hasil analisis data deskriptif sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis data Deskriptif

Variabel Max Minimal Mean Std. Deviation
Kepercayaan 78 52 64,9 4,592

Diri (X)

Perilaku 60 26 43,3 6,915
Mencontek (Y)

Dari data deskriptif yang didapat, masing-masing variabel diperoleh hasil kategorisasi
yang di rinci sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi

Kategori Presentase (%0)
Kepercayaan Diri (X) Perilaku Mencontek ()
Sangat Rendah 51 6.0
Rendah 33.2 23.5
Sedang 40.1 45.6
Tinggi 15.7 18.9
Sangat Tinggi 6.0 6.0

Pada hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 217 siswa, terdapat 5,1% siswa
memiliki tingkat kategori kepercayaan diri yang sangat rendah, 33,2% siswa memiliki tingkat
kategori kepercayaan diri yang rendah, 40,1% Siswa memiliki tingkat kategori kepercayaan
diri yang sedang, 15,7% siswa memiliki tingkat kategori kepercayaan diri yang tinggi, dan 6%
siswa memiliki tingkat kategori kepercayaan diri yang sangat tinggi. Selain itu juga diketahui
sebanyak 217 siswa, terdapat 6% siswa memiliki tingkat kategori perilaku mencontek yang
sangat rendah, 23,5% siswa memiliki tingkat kategori perilaku mencontek yang rendah, 45,6%
siswa memiliki tingkat kategori perilaku mencontek yang sedang, 18,9% siswa memiliki
tingkat perilaku mencotek yang tinggi, dan 6% siswa memiliki tingkat kategori perilaku
mencontek yang sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua variabel,
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang.

Kemudian, dilakukan uji prasyarat, berdasarkan uji normalitas pada variabel kepercayaan
diri terhadap perilaku mencontek adalah dengan nilai sig. Shapiro-Wilk Test sebesar
0.955>0.05 dengan nilai p=0.827. Sehingga kedua variabel tersebut telah memenuhi syarat uji
normalitas dan juga dapat dikatakan kedua variabel berdistribusi normal. Hasil uji linieritas
yang didapat variabel kepercayaan diri terhadap perilaku mencontek diketahui nilai sig.
Deviation from Linearity sebesar 0.241>0.05 dan nilai Fniwng = 1.212. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara kepercayaan diri dengan perilaku
mencontek. Selanjutnya setelah uji prasyarat sudah dipenuhi, data dilakukan uji hipotesis yang
dianalisis dengan analisis korelasi product momen (Pearson’s Correlations) dengan diperoleh
hasil sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis
Pearson's Correlations

Pearson's
r

-0.238 <.001

Kepercayaan Diri (X) - Perilaku
Mencontek (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi product momen (Pearson’s
Correlations) pada tabel diatas dapat diketahui terdapat hubungan negatif (berlawanan) dengan
nilai signifikan r=0.238< 0.05 dan nilai p=< 0.001 maka hipotesis diterima, artinya ada
hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku mencontek. Selain itu, juga diperoleh nilai
determinasi koefisien sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Nilai Determinasi Koefisien
Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2632 0.069 0.065 8.24562

Sumbangan efektifitas yang didapat dari uji hipotesis pada variabel kepercayaan diri dan
perilaku mencontek dengan nilai adjusted R square sebesar 0.065 atau 7%. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kepercayaan diri terhadap perilaku mencontek sebesar 7% dan
sisanya 93% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan terdapat bahwa kepercayaan diri dan
perilaku mencontek memiliki hubungan signifikan yang negatif yang artinya semakin tinggi
tingkat kepercayaan diri siswa SMP X maka semakin rendah perilaku mencontek, namun
sebaliknya jika semakin rendah tingkat kepercayaan diri siswa SMP X maka semakin tinggi
tingkat perilaku menconteknya. Kemudian, tingkat pengaruh kepercayan diri dan perilaku
mencontek memiliki tingkat hubungan yang sangat rendah dengan sumbangan efektifitas yang
didapat pada variabel kepercayaan diri dan perilaku mencontek sebesar 7% ada pengaruh
kepercayaan diri dan perilaku mencontek, dan sisanya 93% dipengaruhi oleh faktor yang lain.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya dari Harwendra dengan hasil penelitian
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan signifikan kearah hubungan yang negatif anatara
variabel kepercayaan diri dengan perilaku mencontek, yang artinya semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin rendah perilaku mencontek, namun
sebaliknya jika semakin rendah tingkat kepercayaan diri siswa SMAN 8 Bekasi maka semakin
tinggi perilaku mencontek yang dilakukan(Harwendra & Silaen, 2020). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Reyaan dan Prapancha dengan hasil penelitian bahwa
juga terdapat hubungan yang kearah negatif antara kepercayaan diri dan perilaku
mencontek(Reyaan & Prapancha, 2015).
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Kata mencontek sudah tak asing lagi pada kalangan siswa, karena mencontek merupakan
salah satu perilaku yang dilakukan denga jalan yang kurang baik untuk menghasilkan sesuatu
yang baik untuk dirinya seperti ingin mendapatkan nilai yang baik(Azkia, 2020). Menurut
Cizek, terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan siswa untuk mencotek yaitu, memberikan
informasi, mengambil informasi, menerima informasi, menggunakan catatan kecil atau
menebawa jawaban yang sudah dipersiapkan, serta menanfaatkankan kelemahan orang lain
seperti mengganti jawaban ketika ada kesempatan(Tehranian, 2019). Dengan demikian
perilaku mencontek perlu adanya perhatian dan dicegah sedini mungkin agar tidak menjadi
keberlanjutan. Faktor yang dapat memunculkan perilaku mencontek menurut Hartanto berasal
dari internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi perilaku mencontek
adalah kepercayaan diri yang rendah(Reyaan & Prapancha, 2015). Kepercayaan diri
merupakan hasil yang timbul dari pencapaian positif dalam proses aktualisasi diri. Melalui
kepercayaan diri, siswa dapat menggali dan mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang
terdapat dalam dirinya. Hal ini memungkinkan mereka untuk tumbuh dan memberikan
kontribusi yang berharga bagi perkembangan pribadi mereka(Komara, 2016). Orang yang
memiliki kepercayaan diri yang baik memiliki beberapa karakteristik yang dapat dikenali,
antara lain memiliki sikap optimis terhadap dirinya sendiri, mampu melihat dengan objektif,
bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan yang diambil, memiliki keyakinan dalam
kemampuan pribadi, serta memiliki sikap yang rasional dan realistis. (Tehranian, 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan Amelia dkk bahwa percaya diri yang baik tentu sangat
diperlukan untuk siswa, karena dengan dengan terciptanya rasa percaya diri, siswa mampu
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain dan cenderung mengandalkan kemampuan yang
di miliki oleh dirinya sendiri. Oleh karena itu, siswa harus mampu membangun rasa percaya
dirinya untuk mengurangi kebiasaan menyontek(Amelia et al., 2016).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan anatara kepercayaan diri dengan perilaku mencontek siswa di SMP
X. Berdasarkan hasil uji korelasi yang didapatkan terdapat koefisisen korelasi yang negatif
antara kepercayaan diri dan perilaku mencontek. Oleh karena itu, untuk mengurangi timbulnya
perilaku mencontek pada siswa maka siswa perlu ditanamkan rasa optimis dalam dirinya,
memiliki keyakinan diri atas keberhasilan yang akan dicapai, dan mampu beradaptasi pada
lingkungan dan teman sebayanya. Berdasarkan penelitian, saran bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti mengenai perilaku mencontek dapat mengembangkan dan menggali faktor lain
dan variabel pendukung terjadinya perilaku mencontek atapun bisa dilakukan intervensi guna
dalam menurunkan tingkat perilaku mencontek. Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada
upaya mencari responden agar kuesioner dapat disebar secara merata di setiap kelas. Selain itu,
penggunaan kuesioner online (Google Form) menyebabkan peneliti tidak dapat mengawasi
responden secara langsung saat mengisi kuesioner. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan
siswa kelas 7 dan 8 dengan rentang usia 12-14 tahun, meskipun ada beberapa kelompok yang
mungkin menjadi perhatian dalam tema ini. Sebagai hasilnya, temuan penelitian ini tidak dapat
digeneralisasi ke populasi yang lebih luas
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